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ABSTRAK 

UPAYA PENYELESAIAN KASUS TUNGGAKAN PINJAMAN  NASABAH 

OLEH KOPERASI SIMPAN PINJAM AL-BAROQAH 

DI KECAMATAN TALANG KELAPA 

KABUPATEN BANYUASIN 

DANDI DWI SAPUTRA 

Koperasi sebagai lembaga keuangan non-bank memiliki peran strategis dalam 

menyediakan akses permodalan bagi masyarakat, khususnya pelaku usaha kecil 

dan menengah. Namun, dalam praktiknya sering terjadi permasalahan tunggakan 

pinjaman yang dapat mengganggu stabilitas keuangan koperasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya hukum yang dilakukan Koperasi Simpan 

Pinjam Al-Baroqah di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin dalam 

menangani nasabah yang melakukan tunggakan pinjaman serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya tunggakan tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan sifat deskriptif. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan pengurus dan staf koperasi, sedangkan data 

sekunder berasal dari peraturan perundang-undangan, literatur, dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan studi pustaka, sedangkan analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian tunggakan 

pinjaman di Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah dilakukan melalui dua jalur, 

yaitu non-litigasi dan litigasi. Jalur non-litigasi menjadi prioritas, meliputi 

pemberian surat peringatan, negosiasi, mediasi, hingga restrukturisasi pinjaman. 

Jalur litigasi ditempuh sebagai langkah terakhir apabila seluruh upaya non-litigasi 

tidak berhasil. Faktor- faktor penyebab tunggakan antara lain ketidakstabilan 

pendapatan nasabah, rendahnya literasi keuangan, penggunaan dana pinjaman 

untuk kebutuhan konsumtif, adanya keadaan darurat seperti sakit atau musibah, 

serta kurangnya edukasi dan pengawasan dari pihak koperasi. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya peningkatan edukasi literasi keuangan anggota, 

penguatan sistem pengawasan dan penagihan, evaluasi peraturan internal 

koperasi, penerapan mekanisme restrukturisasi pinjaman, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan penguatan kerja sama dengan pihak eksternal. Upaya-upaya ini 

diharapkan dapat meminimalisir risiko tunggakan pinjaman dan menjaga 

keberlangsungan usaha koperasi. 

Kata Kunci: Koperasi, Tunggakan Pinjaman, Penyelesaian Sengketa, Non- 

Litigasi, Litigasi. 
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ABSTRACT 

EFFORTS TO RESOLUTE CUSTOMER LOAN ARRESTER CASES BY THE 

AL-BAROQAH SAVINGS AND LOAN COOPERATIVE 

IN TALANG KELAPA DISTRICT 

BANYUASIN REGENCY 

DANDI DWI SAPUTRA 

Cooperatives, as non-bank financial institutions, play a strategic role in providing 

access to capital for the community, particularly for small and medium-sized 

enterprises. However, in practice, loan arrears often occur, which can disrupt the 

financial stability of cooperatives. This study aims to identify the legal efforts 

undertaken by Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah In Talang Kelapa District 

Banyuasin Regencyto address members with loan arrears and to analyze the 

factors causing such arrears. This research employs an empirical legal approach 

with a descriptive nature. Primary data were obtained through interviews with 

cooperative management and staff, while secondary data were sourced from 

legislation, literature, and relevant previous studies. Data collection techniques 

included observation, interviews, and literature review, and the data were 

analyzed qualitatively in a descriptive manner. The findings indicate that loan 

arrears settlement in Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah is carried out through 

two channels: non-litigation and litigation. The non-litigation channel is 

prioritized, including the issuance of warning letters, negotiation, mediation, and 

loan restructuring. Litigation is used as a last resort if all non-litigation efforts 

fail. Factors causing loan arrears include unstable member income, low financial 

literacy, the use of loan funds for consumptive purposes, emergency conditions 

such as illness or family misfortune, and a lack of education and monitoring from 

the cooperative. This study recommends increasing members’ financial literacy, 

strengthening monitoring and collection systems, evaluating internal cooperative 

regulations, implementing loan restructuring mechanisms, utilizing information 

technology, and enhancing cooperation with external parties. These efforts are 

expected to minimize the risk of loan arrears and maintain the sustainability of 

cooperative operations. 

Keywords: Cooperative, Loan Arrears, Dispute Resolution, Non-Litigation, 

Litigation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hukum Perdata merupakan seperangkat aturan yang mengatur hubungan 

antarindividu dalam masyarakat maupun keluarga, khususnya terkait hak dan 

kewajiban. Secara garis besar, hukum perdata terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

hukum perdata materil dan hukum perdata formil. Hukum perdata materil 

berfokus pada pengaturan kepentingan-kepentingan perdata setiap subjek hukum, 

sedangkan hukum perdata formil mengatur mekanisme penegakan atau 

perlindungan hak ketika terjadi pelanggaran. Dengan demikian, hukum perdata 

formil berfungsi untuk menjamin pelaksanaan hukum perdata materil.
1
 

Hukum kontrak merupakan cabang hukum yang mengatur pelaksanaan 

perjanjian atau kesepakatan antara para pihak. Dalam hukum kontrak terdapat 

lima asas utama, yaitu asas kebebasan berkontrak, asas konsensualisme, asas 

pacta sunt servanda (kepastian hukum), asas itikad baik, serta asas kepribadian. 

Asas kebebasan berkontrak tercermin dalam Pasal 1338 ayat (1) KUH 

Perdata yang menyatakan bahwa setiap perjanjian yang dibuat secara sah berlaku 

sebagai undang-undang bagi para pihak yang membuatnya. Sementara itu, asas 

konsensualisme diatur dalam Pasal 1320 ayat (1) KUH Perdata, yang menegaskan 

bahwa salah satu syarat sahnya perjanjian adalah adanya kesepakatan antara 

kedua belah pihak. Didalam hukum Germani tidak dikenal asas Konsensualisme, 

                                                 
1
 Yulis Tiena Masriani, Pengantar Hukum Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2019). Hlm 
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tetapi yang dikenal adalah perjanjian riil dan perjanjian formal. Perjanjian riil 

adalah suatu perjanjian yang dibuat dan dilaksanakan secara nyata. Sedangkan, 

yang disebut perjanjian formal adalah suatu perjanjian yang telah ditentukan 

bentuknya, yaitu tertulis (baik berupa aktaautentik maupun akta dibawah tangan). 

Asas Pacta Sunt Servanda atau disebut juga asas kepastian hukum. Asas 

ini berhubungan dengan akibat perjanjian. Asas Pacta Sunt Servanda merupakan 

asas bahwa hakim atau pihak ketiga harus menghormati substansi kontrak yang 

dibuat oleh para pihak. 

Asas Iktikad Baik dapat disimpulkan dari Pasal 1338 ayat (3) KUH 

Perdata. Pasal 1338 KUH Perdata menegaskan bahwa setiap perjanjian harus 

dilaksanakan dengan itikad baik. Asas ini mengandung makna bahwa para pihak, 

baik kreditur maupun debitur, berkewajiban menjalankan isi kontrak berdasarkan 

kepercayaan, kesungguhan, serta kemauan baik masing-masing pihak.
2
 

Asas kepribadian menegaskan bahwa suatu kontrak hanya dapat dibuat 

untuk kepentingan para pihak yang terlibat langsung. Ketentuan ini tercermin 

dalam Pasal 1315 KUH Perdata yang menyatakan bahwa seseorang tidak dapat 

mengadakan perjanjian selain untuk dirinya sendiri, serta Pasal 1340 KUH 

Perdata yang menegaskan bahwa perjanjian hanya mengikat para pihak yang 

membuatnya. Dengan demikian, kontrak yang dibuat tidak dapat diberlakukan 

kepada pihak lain di luar para pihak yang terikat. Asas ini, bersama asas-asas 

kontrak lainnya, menjadi dasar dalam pembentukan dan pelaksanaan suatu 

perjanjian. 
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Kehidupan sosial masyarakat jelas terkait dengan hukum. Dimensi 

hukum biasanya didefinisikan sebagai kaidah yang merupakan petunjuk dan 

standar perilaku yang pantas untuk membangun hubungan sosial yang harmonis. 

Di sini, hukum berfungsi untuk menjaga tata tertib masyarakat untuk memastikan 

kepentingan setiap orang dilindungi dan terjamin, setiap anggota masyarakat 

harus mematuhi aturan yang ditetapkan untuk mewujudkan keamanan, 

ketenangan, dan kedamaian. Dengan demikian, ketika petunjuk hidup yang berisi 

arahan dan larangan pemerintah atau penguasa masyarakat dapat mengambil 

tindakan. 

Pola dan mekanisme tertentu ditetapkan sebagai pedoman hidup 

bermasyarakat. Semakin rinci suatu masyarakat, semakin rinci pula aturan dan 

perjanjian yang harus dibuat untuk menjaga keseimbangan hidup, termasuk 

membangun masyarakat yang terkait. Jadi, masyarakat memiliki kesepakatan dan 

kontrak. Oleh karena itu terdapat dua jenis sumber perikatan, yaitu perikatan yang 

berasal dari perjanjian dan perikatan yang berasal undang-undang. Pasal 1233 

KUH Perdata menyatakan bahwa tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena 

undang-undang. Serta, perikatan yang berasal dari undang-undang.
3
 

Salah satu dari unsur-unsur yang termasuk dalam perikatan dapat 

diidentifikasi berdasarkan pengertian sebelumnya. Unsur hubungan hukum 

(rechtsverhoudin, rechtsbetreking) jenis hubungan dimana salah satu pihak 

memiliki hak dan juga memiliki kewajiban. Hubungan hukum dalam perikatan 

adalah jenis hubungan yang diakui dan diatur oleh hukum. Dalam kehidupan 
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sehari-hari, pengertian hubungan hukum dan hubungan sosial lainnya berbeda. Ini 

karena pengingkaran terhadap hubungan hukum memiliki konsekuensi hukum. 

Unsur kekayaan adalah harta yang dimiliki oleh salah satu maupun seluruh 

pihak dalam suatu perikatan. Perikatan sendiri merupakan bagian dari hukum 

harta kekayaan (vermogensrecht), yang termasuk dalam cabang hukum perdata 

yang mengatur hubungan antarindividu terkait hak serta kewajiban dalam bidang 

kekayaan. 

Subjek perikatan adalah semua pihak yang terlibat dalam perikatan. 

Debitur dan kreditur adalah dua pihak yang terlibat dalam perikatan ini. 

Sementara kreditur adalah pihak yang memiliki hak untuk memenuhi kewajiban 

debitur. Debitur merupakan pihak yang berkewajiban memenuhi suatu prestasi 

dalam perikatan.
4
 Subjek dalam perikatan tidak selalu individu semata, melainkan 

dapat berupa orang perseorangan (natuurlijk persoon) maupun badan hukum 

(rechtspersoon). Baik debitur maupun kreditur juga bisa terdiri atas lebih dari satu 

orang atau badan hukum. Meskipun demikian, dalam suatu perikatan, debitur dan 

kreditur tetap dipandang sebagai pihak-pihak utama yang saling terikat. 

Dalam sistem hukum Common Law, prestasi (performance) dipahami 

sebagai objek hukum atau sesuatu yang menjadi isi perikatan, yang kemudian 

menimbulkan adanya hubungan hukum antara para pihak. Menurut pasal 1234 

KUH Perdata memberi, berbuat, atau tidak berbuat adalah defenisi prestasi. Baik 

undang- undang maupun kontrak menciptakan perikatan menurut ketentuan pasal 

1233 KUH Perdata. Karena kata undang- undang dalam pasal ini adalah 
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terjemahan dari kata “wet” dalam bahasa belanda, kata undang-undang juga 

diartikan sebagai hukum, yang mencakup hukum tertulis maupun hukum adat. 

Artinya, perikatan dapat berasal dari bukan hanya kontrak atau undang-undang 

saja, tetapi juga dari hukum adat (hukum tidak tertulis). 

Lembaga keuangan didirikan untuk membantu pengusaha mendapatkan 

dana atau modal yang mereka butuhkan untuk mengembangkan bisnis mereka. 

Menurut pasal 1 angka 9 undang-undang nomor 21 tahun 2011 tentang otoritas 

jasa keuangan, “Lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan 

kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal 

sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan mengenai lembaga 

pembiayaan”. 

Peranan lembaga keuangan sangatlah penting karena jika kinerja lembaga 

keuangan terganggu akan menyebabkan krisis pada roda perekonomian suatu 

negara. Lembaga keuangan di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu lembaga 

keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank, salah satu bentuk lembaga 

keuangan non bank adalah koperasi. Koperasi merupakan badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang yang berusaha bersama untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dan memperbaiki atau meningkatkan taraf hidup para anggotanya.
5
 

Koperasi sebagai salah satu institusi keuangan yang tumbuh ditengah 

masyarakat, memlikiki peran penting dalam mendukung kebutuhan kalangan 

usaha kecil dan menengah dalam memperoleh akses permodalan. Berdasarkan 

aturan internal koperasi, lembaga ini wajib memberikan pinjaman sebagai bentuk 

                                                 
5
 Sani Nuraeni and Rola Manjaleni, “Analisis Penerapan Program Pnm Mekaar Terhadap 

Peningkatan Pendapatan UMKM,” STAR - Study & Accounting Research XXI, no. 2 (2024): 74–

81. 
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timbal balik terhadap dana simpanan dan deposito yang ditanamkan masyarakat. 

Keberadaan koperasi yang menyatu dengan lingkungan sosial saat ini sangat 

meluas, bahkan setiap desa memiliki koperasi karena proses pendiriannya tidak 

memerlukan banyak persyaratan seperti lembaga keuangan formal lainnya. 

Keunikan inilah yang menjadi koperasi berbeda dari lembaga keuangan 

konvensional. 
6
 

Untuk mendapatkan pembiayaan yang baik dari lembaga keuangan non- 

bank, masyarakat bisa mengakses pinjaman melalui koperasi, dengan syarat utama 

menjadi anggota koperasi yang bersangkutan agar proses pengajuan lebih mudah. 

Koperasi sebagai pihak yang menyalurkan dana pinjaman dalam bentuk kredit 

wajib mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan. Seiring dengan perkembangan 

zaman di era globalisasi serta meningkatnya dinamika ekonomi, kebutuhan akan 

layanan keuangan semakin penting dalam menunjang kehidupan masyarakat.  

Pada dasarnya, pemberian kredit dapat dilakukan kepada siapa pun yang 

mampu memenuhi syarat dan kesepakatan dalam kontrak pinjam meminjam 

antara debitur dan kreditur. Sesuai peran koperasi sebagai lembaga keuangan yang 

menyediakan layanan kredit, dioerlukan penerapan prinsip kehati-hatian dalam 

operasional pemberian kredit, simpanan, maupun deposito. Agar koperasi dapat 

berkembang secara maksimal dalam dunia usaha, maka penting untuk menarik 

partisipasi masyarakat sebanyak mungkin menjadi anggota aktif. Upaya tersebut 

akan membantu memperkuat posisi koperasi di masyarakat serta meningkatkan 

pendapatan yang nantinya bisa digunakan sebagai dasar dalam menentukan gaji 

                                                 
6
 I Putu Surya, I Nyoman Sukandia, and Ni Komang Arini Styawati, “Penyelesaian Kredit 

Macet Melalui Upaya Litigasi Di Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri Di Kabupaten Gianyar,” 

Jurnal Interpretasi Hukum 2, no. 2 (2021): 440–46,  
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pegawai yantg turut berperan dalam mengenalkan dan memasarkan produk 

koperasi simpan pinjam Al-Baroqah. 

Pengelolaan koperasi yang dijalankan oleh pemilik bersama seluruh staf 

yang terlibat bertujuan untuk mendorong pertumbuhan usaha secara 

berkelanjutan, sehingga diperlukan perekrutan karyawan yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka. Dalam hal ini, 

pemilik koperasi dituntut untuk menjaga keseimbangan antara modal yang 

tersedia dan jumlah pinjaman yang akan disalurkan kepada anggota. Koperasi 

memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan perekonomian guna 

menciptakan sistem ekonomi yang berdasarkan asas kekeluargaan, keterbukaan, 

dan demokrasi. Nilai-nilai yang dianut dalam koperasi secara umum serupa, di 

mana keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka untuk semua pihak. Selain itu, 

sistem pengelolaan koperasi dilakukan secara demokratis, dan pembagian 

keuntungan dilakukan secara proporsional berdasarkan kontribusi usaha dari 

masing-masing anggota.
7
 

Kemajuan suatu koperasi sangat dipengaruhi oleh komitmen pengelola dan 

pengawas dalam menjalankan fungsi penyaluran pinjaman kepada masyarakat. 

Seluruh jajaran pengurus, mulai dari manajer, kepala unit, hingga staf pendukung, 

perlu memiliki dedikasi dan tanggung jawab untuk meningkatkan kinerja sesuai 

dengan harapan pengawas, demi mendorong koperasi menuju kemajuan baik dari 

sisi modal, pemberian kredit, maupun peningkatan kesejahteraan karyawan.
 

Seiring dengan berkembangnya aktivitas koperasi, jumlah anggota dapat menjadi 
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indikator untuk melihat seberapa besar perputaran dana yang telah dimanfaatkan 

oleh para anggota. Banyak koperasi yang akhirnya tidak mampu bertahan dan 

terpaksa ditutup akibat kelalaian internal, minimnya jumlah anggota, serta 

ketidakseimbangan antara dana kredit yang disalurkan dan dana yang masuk dari 

simpanan maupun pelunasan pinjaman. 

Peningkatan kinerja, terutama dalam hal penyaluran kredit kepada 

masyarakat kelas menengah maupun atas, harus mengacu pada peraturan yang 

berlaku di lingkungan koperasi, dan tidak semata-mata berorientasi pada 

keuntungan, melainkan juga perlu disertai analisis menyeluruh terhadap kondisi 

calon debitur. Koperasi harus menjunjung prinsip kemandirian dalam 

mendistribusikan dana pinjaman agar dapat meminimalisir risiko terjadinya kredit 

bermasalah yang berpotensi menimbulkan kerugian besar di kemudian hari.
8
 

Koperasi Simpan Al-Baroqah dapat bertindak sebagai pihak pemberi pinjaman 

(kreditur) ketika berhak menagih kembali dana dari anggota yang telah menerima 

kredit sesuai dengan perjanjian sebelumnya. Nasabah yang memperoleh pinjaman 

dari koperasi tersebut disebut sebagai debitur karena memiliki kewajiban 

membayar kembali dana yang diterimanya. Sebelum transaksi pinjaman 

berlangsung, harus ada kesepakatan yang dituangkan dalam perjanjian resmi 

antara kedua belah pihak. Jika kemudian hari salah satu pihak tidak memenuhi isi 

perjanjian tersebut, maka tindakan itu dapat dikategorikan sebagai wanprestasi 

atau pelanggaran kontrak. 

Mengabaikan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit dapat 
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menimbulkan risiko terjadinya kredit bermasalah. Untuk memberikan kepastian 

hukum bagi kedua belah pihak, baik pemberi maupun penerima pinjaman, maka 

diperlukan regulasi yang jelas dalam setiap lembaga koperasi. Dengan adanya 

aturan yang mengikat, jika terjadi permasalahan di kemudian hari, maka tidak ada 

pihak yang dirugikan secara sepihak. Ketentuan tersebut juga memberikan 

dampak positif terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan usaha koperasi di masa 

mendatang. Terlebih lagi, di era perkembangan media sosial saat ini, koperasi 

dapat memanfaatkannya sebagai sarana promosi yang efektif. Oleh karena itu, 

mutu sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya harus mampu memenuhi 

ekspektasi organisasi. 

Setiap bentuk usaha yang dijalankan oleh pemilik koperasi tentu memiliki 

konsekuensi positif maupun negatif yang dapat berdampak terhadap 

keberlangsungan modal koperasi di masa mendatang. Oleh karena itu, sebelum 

terjadinya kredit bermasalah, perlu diambil tindakan preventif secara cepat untuk 

menyelamatkan kredit yang berisiko. Dalam konteks ini, pengurus koperasi juga 

perlu melakukan evaluasi ulang terhadap peraturan internal yang berlaku di 

koperasi tersebut. Penting untuk ditelaah apakah peraturan yang telah ditetapkan 

benar-benar dijalankan sesuai dengan tujuannya atau justru diabaikan demi 

mengejar peningkatan kredit yang tidak sesuai prosedur. 
9
 

Hal ini menjadi tanggung jawab dan tantangan bagi pemilik koperasi 

untuk terus mengawasi, memberikan arahan, memantau pelaksanaan, serta 

mengevaluasi kebijakan yang ada maupun yang akan disempurnakan. Hasil 
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penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa penyebab utama kredit macet di 

koperasi simpan pinjam adalah kegagalan usaha atau musibah yang dialami oleh 

nasabah, yang menyebabkan mereka tidak mampu membayar kewajiban 

kreditnya. Jika terjadi permasalahan kredit macet dari anggota, maka 

penyelesaiannya dapat ditempuh melalui jalur hukum atau melalui mekanisme 

penyelesaian di luar pengadilan.
10

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul "UPAYA 

PENYELESAIAN KASUS TUNGGAKAN PINJAMAN NASABAH OLEH 

KOPERASI SIMPAN PINJAM AL-BAROQAH DI KECAMATAN TALANG 

KELAPA KABUPATEN BANYUASIN”. 

B. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan uraian pada bagian latar belakang, maka perumusan 

masalah dalam penelitian skripsi ini dapat dinyatakan sebagai berikut 

1. Bagaimana upaya penyelesaian kasus tunggakan pinjaman nasabah 

oleh Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah? 

2. Apakah faktor penghambat dari penyelesaian yang dihadapi oleh 

Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah dalam menangani permasalahan 

nasabah yang melakukan tunggakan pinjaman? 

C. Ruang Lingkup 

Pada proposal skripsi ini, penulis menetapkan batasan permasalahan guna 

menghindari meluasnya topik dan menjaga fokus penelitian. Dengan adanya 

pembatasan tersebut, penelitian dapat lebih terarah dalam mengkaji pokok 
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masalah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun ruang lingkup 

penelitian ini terbatas pada kajian mengenai upaya penyelesaian tunggakan 

pinjaman yang dilakukan oleh nasabah di Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah.. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penulis meneliti penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui upaya penyelesaian yang dapat dilakukan oleh Koperasi 

Simpan Pinjam Al-Baroqah dalam menangani nasabah yang 

melakukan tunggakan pinjaman. 

2. Mengetahui faktor penghambat dari penyelsaian yang dihadapi 

Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah dalam menangani nasabah yang 

melakukan tunggakan pinjaman. 

Manfaat Penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dalam memberikan jawaban atas permasalahan terkait penanganan 

nasabah yang mengalami tunggakan pinjaman, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya tunggakan tersebut di 

Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah di Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan 

dapat dijadikan referensi dalam pengembangan penelitian yang terkait. 
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E. Kerangka Konseptual 

Untuk memperjelas pembahasan penelitian, digunakan kerangka 

konseptual yang menjelaskan istilah-istilah relevan dengan kajian ini. 

1. Upaya penyelesaian adalah langkah yang ditempuh untuk menangani kredit 

bermasalah melalui cara-cara non-litigasi seperti restrukturisasi, penjadwalan 

ulang, atau perubahan syarat perjanjian kredit. Dalam konteks koperasi simpan 

pinjam, pengertian ini menunjukkan bahwa penyelesaian tunggakan pinjaman 

lebih diutamakan dengan pendekatan musyawarah dan penyesuaian skema 

pinjaman, sehingga koperasi tetap dapat menjaga keberlanjutan usahanya 

sekaligus membantu anggota memenuhi kewajibannya.
11

 

2. kasus merupakan suatu fenomena atau peristiwa yang kompleks, unik, dan 

memiliki konteks tertentu sehingga perlu dikaji secara mendalam melalui 

pendekatan studi kasus. Dalam konteks koperasi simpan pinjam, kasus 

tunggakan pinjaman dapat dipandang sebagai fenomena yang tidak hanya 

menyangkut kegagalan individu anggota dalam memenuhi kewajiban, tetapi 

juga terkait dengan sistem pengelolaan risiko, hubungan sosial antaranggota, 

serta tata kelola koperasi itu sendiri. Kompleksitas ini menjadikan kasus 

tunggakan pinjaman penting untuk diteliti secara menyeluruh, sehingga upaya 

penyelesaian yang dilakukan koperasi tidak hanya administratif, tetapi juga 

memperhatikan keberlanjutan kelembagaan dan kesejahteraan anggota.
12

 

                                                 
11
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Pada BRI Rantauprapat),” Jurnal Ilmiah “Advokasi” Vol. 5, No, no. 2337–7216 (2021): 1–16, 
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 Gilang Asri Nurahma and Wiwin Hendriani, “Tinjauan Sistematis Studi Kasus Dalam 
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3. Tunggakan Pinjaman (Kredit macet) adalah ketika seseorang tidak dapat 

membayar kembali kredit pada tanggal jatuh tempo. Jika debitur tidak dapat 

membayar jatuh tempo dalam waktu kurang dari tiga bulan, kredit tersebut 

dianggap sebagai kredit bermasalah.
13

  

4. Istilah Nasabah mengacu pada individu yang membeli dan menggunakan 

barang atau jasa. Menurut undang-undang perbankan. orang yang 

menggunakan jasa bank disebut sebagai nasabah. Adapun istilah nasabah 

dalam perbankan dapat diartikan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Nasabah penyimpanan adalah nasabah yang menyimpan uang mereka 

dibank sebagai simpanan sesuai dengan perjanjian bank dengan nasabah 

tersebut. 

b. Nasabah debitur merupakan pihak yang memperoleh fasilitas kredit atau 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah maupun prinsip lain yang sejenis, 

sesuai dengan perjanjian yang dibuat antara bank dengan nasabah 

tersebut.
14

 

5. Koperasi memegang peran penting dalm perekonomian. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3, Koperasi berfungsi untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat, serta berkontribusi 

dalam pembangunan system perekonomian nasional guna mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil, dan makmur sesuai dengan Pancasila dan UUD 

1945. Sebagai wadah untuk mencapai kesejahteraan bersama, koperasi 
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 Maeda et al., Pelaksanaan Eksekusi Penyelesaian Kredit Macet Jaminan Hak 
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menjalankan usaha dan aktivitas yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

para anggotanya. Untuk meningkatkan posisi masyarakat dengan keterbatasan 

ekonomi tersebut, pemerintah memberikan perhatian terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan koperasi. Baik sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun 

badan usaha, koperasi berpartisipasi dalam membangun perekonomian 

nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan 

dan demokrasi ekonomi.
15

 

6. Kata simpan pinjam berasal dari dua kata yaitu simpanan dan pinjaman. Sejak 

saat itu sampai sekarang, simpanan tetap menjadi modal bagi koperasi, 

berbeda dengan perusahaan pada umumnya yang menggunakan istilah saham 

sebagai kepemilikan modal. Istilah simpanan muncul karena mungkin pada 

saat itu ada ajakan yang kuat dari pimpinan Negara untuk menabung. Dahulu 

rakyat pada umumnya dalam keadaan miskin, sehingga kemampuan modal 

untuk usaha mandiri dibentuk melalui simpanan. Bahkan kegiatan usaha 

dalam koperasi, yang utama ditentukan dalam UU adalah menggiatkan 

anggotanya untuk menyimpan.
16

 

F. Review Studi Terdahuku yang Relevan 

Penelitian-penelitian sebelumnya dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, pada tabel berikut ditampilkan rangkuman hasil 

penelitian terdahulu. 
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73. 
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 Janus Sidabalok, Yohanes Suhardin, and Yosipine Margaretta Sitanggung, 
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Table1. Hasil Penelitian Terdahulu 

 
N

o 
Nama 

Penulis 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1

. 
NiLuh 

Anggun Sri 

Herlina Sari, 

A.A. Sri 

Indrawati, 

Suatra 

Putrawan 

(Jurnal 

Ilmiah Tahun 

2019)
17

 

Penyelesain 

Kredit 

Macet pada 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Karya 

Artha 

Sedana dan 

KSP 

Wirartha 

Utama di Kota 

Denpasar 

Selatan. 

Penelitian ini 

mengidentifikasi 

dan menunjukan 

dua hal 

utama yaitu : 

1.) Faktor- 

Faktor 

Penyebab 

Kredit Macet 

yang dimana 

penyebab 

utama kredit 

macet 

berasal dari

 dua 

sisi yaitu 

internal 

koperasi dan 

eksternal 

(nasabah) 

2.) Upaya 

Penyelesa 

ian Kredit 

Macet yang 

dimana 

penyelesa 

ian 

dilakukan 

secara 

bertahap dan 

berdasark an 

kondisi 

kredit 

meliputi: Di 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Karya Artha 

1) Pada 

penelitian 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Karya 

Artha 

Sedana 

dan 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Wirartha 

Utama 

berlokasi   di Kota Denpasar Selatan (Bali) sedangkan Penelitian si peneliti   ini yang berjudul Upaya Penyelesaian di kasus Tunggakan Nasabah Koperasi Simpan Pinjam   Al-Baroqah yang 

berlokasi 

Kecamatan 

Talang 

Kelapa 

Kabupaten 

Banyuasin. 

2) Skala  dan 

Struktur 

Koperasi 

ini berbeda 

yang 

dimana 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Karya 

Artha 

Sedana dan 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Wirartha 

Utama 

1) Kedua 

karya 

membaha

s 

lembaga 

keuangan 

berbasis 

koperasi 

yang 

memberi

kan 

kredit 

atau 

pinjaman 

kepada 

anggotan

y a. 

2) Fokus 

Utama 

kedua 

penelitian 

adalah 

masalah 

gagal 

bayar 

(Tunggak

an atau 

Kredit 

Macet) 

oleh 

Nasabah 

Koperasi. 

3) Kedua 

Koperasi 

menggun

aka n 

Pendekat

an Non-
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N

o 
Nama 

Penulis 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Sedana dan

 Di 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Wirartha 

Utama. 

merupakan 

terdiri dari 

dua 

koperasi 

yang 

berbeda 

dan 

membandi

ngkan 

sedangkan 

penelitian 

sipeneliti 

ini hanya 

berfokus 

pada 

Koperasi 

Simpan 

P[injam 

Al- 

Baroqah 

Litigasi 

terlebih 

dahulu 

4) Sama-

sama 

menekan

kan 

bahwa 

salah satu 

penyebab 

utama 

kegagala

n 

pembayar

an adalah 

tidak 

adanya 

itikad 

baik atau 

penyalah

gunaan 

pinjaman 

oleh 

nasabah. 

5) Jika 

penyelesa

ian damai 

gagal 

maka 

jalur 

hukum 

menjadi 

opsi 

terakhir 

dikedua 

kasus. 

6) Kedua 

penelitian 

ini sama-

sama 

mengguna

kan 

metode 

penelitian 

hukum 

empiris. 
2

. 
Muhamma

d Sofyan 

Perlindunga

n Hukum 

a) LKM 

Dana Yaksa 

a) Jurnal ini 

meneliti 

a) Sama-

sama 
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N

o 
Nama 

Penulis 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Solahudin

dan 

Zeehan 

Fuad 

Attamimi(

Jurnal 

Ilmiah 

tahun 

2024).
18

 

Bagi 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

dalam 

Penyelesaian

Kredit 

Macet (Studi 

Lembaga 

Keuangan 

Mikro dan 

Yaksa Mino 

Saroyo 

Kabupaten 

Cilacap). 

telah 

memilikiSta

ndar 

Operasional 

Manajem 

En (SOM) 

sesuai 

dengan 

peraturan 

yang 

berlaku dan 

menjalan 

kan prinsip 

pemberia n 

pinjaman 

yang sehat. 

b) Dalam 

penyelesa 

ian kredit 

macet, LKN 

Dana Yaksa 

lebih 

menguta 

makan 

pendekatank

ekeluarg 

aan.Jika 

pendekatan 

ini 

gagal, 

barulah 

melakuka n 

langkah 

hukum 

seperti 

penyitaan 

dan lelang 

agunan. 

c) Kredit 

macet 

umumnya 

terjadi 

karena 

musim 

LKM 

Dana 

Yaksa 

KUD 

Mino 

Saroyo, 

Kabupate

n Cilacap 

dan 

berfokus 

pada 

Kredit 

Macet 

nelayan 

akibat 

musim 

paceklik 

kalau 

penelitian 

si peneliti 

ini 

tentang 

Koperasi 

Simpan 

PinjamAl- 

Baroqah,

Kecamata

n Talang 

Kelapa 

Kabupate

n 

Banyuasi

n yang 

berfokus 

pada 

Tunggaka

n 

Pinjaman 

Nasabah 

secara 

umum di 

lingkunga

n 

kelurahan

meneliti 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam dan Masalah Kredit Macet/Tungg akan  

b) Sama-

sama 

menguta

mak an 

penyeles

aian 

kekeluar

gaan 

c) Sama-

sama 

menggun

akan data 

lapangan 

dan 

kajian 

hukum 
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N

o 
Nama 

Penulis 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

paceklik 

yang 

berdampa 

kepada 

pendapatan 

nelayan. 

LKM 

mengatasi ini 

dengan 

pengawas an

 dan 

membatasi 

penyaluran 

dana di 

musim 

tersebut. 

. 

b)Jurnal ini 

fokus 

utamanya 

yaitu 

Perlindun

gan 

hukum 

bagi 

koperasi 

dalam 

menangan

i kredit 

macet 

serta 

mekanism

e 

penyelesa

ian yang 

menekank

an aspek 

preventif 

dan 

represif 

dalam 

perlindun

gan 

hukum, 

pada 

penelitian 

sipeneliti 

ini focus 

utamanya 

yaitu 

upaya 

penyelesa

ian 

tunggakan 

pinjaman 

dari sisi 

praktik di lapangan, termasuk proses mediasi dan penagihan yang dimana menekankan proses penyelesaian praktis sesuai yuridis empiris untuk kasus tunggakan 
3

. 
Calvin 

Foturia 

Zebua, 

Elisabeth 

Nurhaini 

Butarbuta r, 

Yohanes 

Penyelesaian 

Hutang 

Anggota 

Koperasi 

Simpan Pinjam 

yang 

Meninggal 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

Hutang anggota 

yang meninggal 

dunia  akan 

dihapus 

(diputihkan) jika 

a) Kasus 

yang 

berbeda 

yang 

dimana 

Jurnal ini 

berfokus 

a) Sama-

sama 

menggun

aka n 

pendekat

an 

Yuridis 
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N

o 
Nama 

Penulis 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Suhardim. 

(Jurnal 

Ilmiah Tahun 

2024)
19

 

Dunia. selama menjadi 

anggota ia 

melaksanaka n 

kewajibannya 

secara berkala. 

Namun jika 

semasa 

hidupnya tidak 

lancar 

memenuhi 

kewajibannya,m

aka hutang 

menjadi 

tanggung jawab 

ahli waris. 

Hambatan 

muncul karena 

ahli waris 

sering tidak 

bersedia 

melunasi. 

Penyelesaian 

lebih 

diutamakan 

secara 

kekeluargaan 

tanpa jalur 

hukum. 

 

pada 

hutang 

anggota 

yang 

meningga

l dunia 

sedangka

n skripsi 

sipeneliti 

ini 

berfokus 

pada 

tunggakan 

pinjaman 

oleh 

nasabah 

yang 

masih 

hidup. 

b) Objek 
penelitian 

yang 

berbeda 

yang 

dimana 

jurnal  ini meneliti Koperasi Simpan Pinjam K- 

OFPN 

Unit 

Sendoro 

sedangka

n 

penelitian 

sipeneliti 

ini 

meneliti 

Koperasi 

Simpan 

PinjamAl- 

Baroqah 

di 

Kecamata

n Talang 

Kelapa 

Kabupate

n 

Empiris 

b) Sama-

sama 

membaha

s 

penyelesa

ian 

masalah 

pinjaman 

di 

Koperas i 

Simpan 

Pinjam.S

ama-

sama 

memakai 

analisis 

deskriptif

. 
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N

o 
Nama 

Penulis 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Banyuasi

n. 

c) Jenis 

Karya 

yang 

dimana 

yang satu 

Jurnal 

Ilmiah 

sedangka

n 

Sipeneliti

berjenis 

Skripsi 

 

G. Metode Penelitian 

Berdasarkan Judul dan Ruang Lingkup pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah penelitian hukum empiris, merupakan suatu pendekatan dalam 

penelitian hukum yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang 

bersumber dari kenyataan sosial atau praktik hukum yang terjadi di masyarakat. 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yakni 

pendekatan penelitian yang menekankan pemahaman mendalam terhadap 

fenomena sosial dalam konteks alaminya. Penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif dan eksploratif: fokus pada makna, proses, dan interaksi 

antaraktor, bukan pada generalisasi statistik. Dalam pendekatan ini peneliti 

berperan sebagai instrumen utama pengumpulan dan analisis data, data yang 

dikumpulkan berupa kata, narasi, dan observasi lapangan dalam UPAYA 

PENYELESAIAN KASUS TUNGGAKAN PINJAMAN NASABAH 

OLEH KOPERASI SIMPAN PINJAM AL-BAROQAH DI KECAMATAN 



21  

  

TALANG KELAPA KABUPATEN BANYUASIN. 

2. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris, yaitu penelitian 

hukum yang berfokus pada data primer hasil penelitian lapangan untuk 

melihat bagaimana hukum bekerja dalam masyarakat. Dalam konteks ini, 

penelitian dikaitkan dengan implementasi Pasal 2 dan Pasal 6 Ayat (3) 

Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 17/Per/M.KUKM/IX/2015 

tentang Pengawasan Pelaksanaan Usaha Simpan Pinjam. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Data Primer yaitu data yang didapatkan dari hasil penelitian lapangan 

yang berlokasi di Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah di Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

b. Sumber data sekunder 

Data yang dikumpulkan dari Buku, Hasil Penelitian, dan Jurnal yang 

berkaitan dengan perjanjian kredit. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap segala sesuatu yang tampak pada subjek 

penelitian. Proses ini mencakup pengamatan terhadap peristiwa, 

gerakan, atau suatu proses tertentu. Dalam penelitian ini, data yang 

relevan dengan fokus kajian diperoleh melalui metode observasi. 
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b. Wawancara 

 

Metode wawancara adalah proses mendapatkan informasi untuk 

tujuan penelitian melalui tanya jawab dengan Staf dan Nasabah 

Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah yang terlibat dalam penelitian 

ini.
20

  

5. Analisis Data 

 Pada Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-kualitatif, yang 

berarti menggambarkan atau menjelaskan UPAYA PENYELESAIAN 

KASUS TUNGGAKAN PINJAMAN NASABAH OLEH KOPERASI 

SIMPAN PINJAM AL-BAROQAH DI KECAMATAN TALANG 

KELAPA KABUPATEN BANYUASIN. 

6. Lokasi Penelitian 

Penelitian Ini Berlokasi Di Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah 

Di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

H. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan dalam penelitian ini dibagi ke dalam empat bab, yaitu:: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan dalam penelitian ini memuat uraian mengenai Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Ruang Lingkup, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Kerangka Konseptual, Tinjauan Studi Terdahulu, Metode 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 
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Kredit Program MEKAAR (Studi Di Permodalan Madani Sukoharjo),” 2019. 



23  

  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan definisi mengenai Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah, 

kendala yang dihadapi Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah dalam kasus 

tunggakan nasabah, perlindungan hukum terhadap nasabah, dan upaya 

penyelesian terhadap tunggakan nasabah. 

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai upaya-upaya yang dilakukan Terhadap 

tunggakan nasabah dan tindakan Koperasi Simpan Pinjam Al-Baroqah dalam 

menangani kasus tunggakan nasabah. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang penelitian ini. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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